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IMPLEMENTASI KARAKTER KREATIF DAN TANGGUNG JAWAB 

DALAM ORGANISASI MAHASISWA 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan implementasi karakter kreatif 

dalam organisasi mahasiswa, (2) Mendeskripsikan implementasi karakter 

tanggung jawab dalam organisasi mahasiswa. Penelitian ini merupaka jenis 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi). Teknik analisis data dengan model 

interaktif. Keabsahan data data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini adalah: implementasi karakter keatif meliputi(1) HMP PGSD 

melakukan inovasi baru berupa pelaksanaan program kerja pelatihan debat, (2) 

berani mengambil resiko dengan ijin perkuliahan dan mengemukakan pendapat di 

depan umum, (3) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi yang tercermin dalam 

keaktifan bertanya kepada yang lebih berpengalaman; implementasi karakter 

tanggung jawab meliputi (1) penggunaan waktu sudah baik dengan adanya 

pelaksanaan program kerja yang juga mempertimbangkan dengan jadwal 

perkuliahan, (2) melaksanakan job disk yang sudah disepakati bersama sebagai 

wujud melaksanakan tugas yang diamanahkan, (3) kepanitiaan HMP PGSD sudah 

memberikan contoh yang baik dalam berpakaian sesuai dengan peraturan yang 

ada, (4) kepanitiaan HMP PGSD mengutamakan musyawarah untuk mengambil 

keputusan dalam menghadapi permaalahan. 

Kata Kunci : Kreatif, tanggung jawab, organisasi mahasiswa 

 

Abstract 

This study is aimed at 1) Describing implementation  creative character in student 

organization, 2) Describing implementation responsibility in student organization. 

The study was conducted by using qualitative research. In triangulasi (collecting 

data, the writer used interview, observation and documentation). Then, the 

technique of analyzing data used interactive model. The validity of data used 

triangulations of resource.This study shows that:Implementation  creative 

character include(1) HMP PGSD can do new innovation, that is implementation 

training of debate, (2) Take a risk in permission of lecturer and public speaking, 

(3) They have highly curious and asking to senior. Implementation  creative 

character include(1) Time management already is good, they consider to 

implementation activity program with their schedule of lecture, (2) implement job 

disk together as responsibility, (3) Crew of HMP PGSD already become a guide 

in uniform or dress appropriately, (4) Crew of HMP PGSD use discussion to 

problem solving.  

Key Words: creative, responsibility, student organization       
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1. Pendahuluan 

Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat perlu jika kita 

mengingat dan menimbang permasalahan – permasalahan yang terjadi saat ini. 

Bentuk penyimpangan karakter bangsa Indonesia dapat kita lihat dengan 

adanya tawuran yang dilakukan antar pelajar, penggunaan narkoba, anak 

remaja yang suka meminum minuman keras yang mereka sadari bawha hal itu 

sangatlah merugikan. Generasi bangsa yang kurang memiliki rasa kesadaran 

dan juga tangung jawab dapat tercermin dalam tindakan – tindakan seperti 

penebangan pohon secara liar, membuang sampah sembarangan, dan 

keinginan menjaga lingkungan yang rendah. Hal tersebut dapat tercermin 

dalam peristiwa alam yang terjadi di Indonesia seperti banjir dan tanah 

longsor. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan sikap tanggung jawab. 

Karakter kreatif juga amat penting bagi bangsa Indonesia, pada 

dasarnya yang dimaksud  kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki (Susanti 

2013:483). Jika, bangsa Indonesia mampu mengembangkan karakter kreatif 

maka bukan hal yang tidak mungkin Indonesia akan menjadi negara yang 

maju. Dengan karakter kreatif bangsa Indonesia akan dapat membuat inovasi 

– inovasi yang nantinya akan bermanfaat bagi kemajuan anagsa terutama 

dalam bidang pendidikan. 

Menimbang permasalahan yang telah menimpa bangsa Indonesia, 

pendidikan karakter sangat perlu untuk di tekankan. Ir. Soekarno bahkan 

menegaskan: 

“Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan 

karakter (character building) karena character building inilah yang akan 

membuat bangsa Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya, serta 

bermartabat. Kalau character buildingini tidak dilakukan maka bangsa 

Indonesia akan menjadi bangsa kuli.” (Samani, 2011: 2). 
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Perguruan tinggi diharapkan mampu mencetak generasi – generasi yang 

berkualitas, agar sumber daya manusia Indonesia lebih baik mengingat 

disinilah calon – calon pendidik bangsa dicetak. Dengan demikian maka bisa 

dipastikan akan ikut mendorong perkembangan bangsa menuju ke arah yang 

lebih baik. Untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang cerdas dan 

kompetitif perlu sekali memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh di 

dalamnya terutama dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan tidak 

hanya membekali dalam hal pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga 

mengembangkan potensi yang ada dalam peserta didik tersebut terutama 

dalam hal pembentukan karakter. 

Lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki out put yang mumpuni, 

maka mahasiswa perlu memiliki pengetahuan, keterampilan, dan juga soft skill 

yang tinggi. Organisasi mahasiswa merupakan salah satu sarana yang 

mewadahi kebutuhan mahasiswa akan soft skill. Salah satu organisasi 

mahasiswa yang ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (FKIP UMS)  adalah Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (HMP PGSD). HMP PGSD 

merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang akademik dalam lingkup 

mahasiswa PGSD. Keanggotaan dari HMP PGSD sendiri berasal dari 

mahasiswa PGSD baik semester 1 sampai semester 7. 

Implementasi karakter kreatif dan tanggung jawab mencakup berbagai 

bidang kehidupan terutama dalam organisasi mahasiswa. Organisasi 

mahasiswa yang merupakan wadah penyalur kreatifitas, minat, dan bakat yang 

nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi bangsa. Implementasi karakter 

kreatif dan tanggug jawab dapat diterapkan dalam organisasi dengan harapan, 

pertama dengan adanya karakter kreatif dapat memunculkan hal – hal maupun 

ide – ide baru yang dapat memajukan organisasi. Kedua dengan adanya 

karakter tanggung jawab diharapkan setiap individu akan dapat mengemban 

amanah sehingga, organisasi dapat berjalan dengan semestinya dan dapat 

mencapai tujuan bersama. 
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Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, dapat di ketahui 

bahwa penelitian dari Adina Nurul Akhmadah membenarkan adanya 

implementasi karakter kreatif dan mandiri dalam HMP PKn. Penelitian dari 

Wulan Desi Astuti penanaman nilai penddikan karakter namun dalam mata 

pembelajaran pramuka dengan analisis film lima elang. Berbeda dengan 

dengan penelitian dari Dyah Ayu Anggraeni yang membenarkan adanya 

implementasi pendidikan karakter terutama tanggung jawab dan mandiri 

dalam lingkup ekstrakurikuler tapak suci. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu, pemelitian ini meneliti tentang implementasi karakter kreatif dan 

tanggung jawab dalam lingkup organiasi mahasisa yang dikhususkan pada 

HMP PGSD. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain 

deskriptif–analitis.Penelitian kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan 

data deskriptif berupa data tulis atau lisan orang dan atau perilaku yang dapat 

diamati (Neolaka, 2014: 181). Penelitian dilakukan mulai bulan Maret 2017 – 

Mei 2017. Tekik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajuan data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen dalam 

penelitian ini berupa pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan triangulasi sumber dan teknik. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Implementasi karakter kreatif dalam organisasi mahasiswa 

1) Mampu menciptakan inovasi baru 

Dalam penyelenggaraan HMP PGSD dilaksanakan dengan 

mengadakan program – program kerja. Setiap bidang memiliki 

program kerja yang harus dilaksanakan. Pada periode 2017 ini yang 

dipimpin oleh Eko Wahyu Saputo bidang 2 khususnya memiliki proker 

pelatihan debat yang merupakan inovasi baru tahun ini karena pada 

tahun sebelumnya tidak ada pelatihan debat. Pelatihan debat ini 



5 
 

merupakan inovasi yang dilakukan bidang 2 melihat kebutuhan akan 

debat bahwa atlit debat yang mewakili PGSD dalam lomba debat antar 

jurusan se – FKIP yang di selenggarakan BEM FKIP dan lomba debat 

se – Jateng & DIY yang dilakukan HMP PGSD. Dengan 

memepertimbangkan permasalahan yang muncul tahun lalu bahwa 

peserta debat belum memiliki bekal yang kuat karena minimnya 

persiapan jadi, bidang 2 melakukan inovasi yang diwujudkan dalam 

proker pelatihan debat. 

Pelatihan debat dilaksanakan pada tanggal 22 April 2017 di 

gedung D dengan mendatangkan atlit debat tahun lalu yaitu Carolina, 

Rais dan, Bagas. Carolina dan yang lain ditujuk sebagai pembicara 

karena kemampuan mereka yang telah mendapatkan gelar juara baik 

dalam lingkup FKIP maupun dalam debat se – Jateng & DIY. Peserta 

sendiri berasal dari mahasiswa aktif PGSD. 

Pelatihan debat merupakan inovasi yang dilakukan oleh bidang 

2 HMP PGSD sekaligus merupakan perubahan kearah yang lebih 

baik. Hal tersebut sama dengan teori yang disampaikan oleh Samani 

dan Haryanto yang menyebutkan mengenai perubahan dan inovasi 

merupakan kriteria karakter kreatif. Adapun kriteria karakter kreatif 

yang dimaksud Samani dan Haryanto (2012:51) antara lain 1) 

menampilkan sesuatu secara unik; 2) berani mengambil keputusan 

dengan cepat dan tepat; 3) ingin terus berubah dan memanfaatkan 

peluang baru; 4) mampu menyelesaikan masalah secara Inovatif, 

luwes dan kritis. Inovasi merupakan ide – ide baru yang juga 

disebutkan oleh Majid dan Andayani (2012:48) yaitu, 1) Ketekunan 

dalam menghadapi tantangan; 2) keberanian untuk menanggung 

resiko; 3) keinginan untuk berkembang; 4) keterbukaan terhadap 

pengalaman baru; 5) mengisi waktu luang untuk waktu yang 

bermanfaat; 6) mampu memberikan ide – ide baru. 

Senada dengan teori diatas penelitian yang dilakukan oleh 

Andina nurul juga mengungkapkan hal yang sama dalam hasil 
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penelitiannya, diantaranya adalah “memberikan gagasan baru atau 

ide – ide yang bermanfaat di dalam organisasi mahasiswa maupun 

pengalaman batu untuk mengembangkan kemampuan diri”.  

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa HMP PGSD 

sudah melaksanakan karakter kreatif yang tertuang dalam kriteria 

kreatif yaitu menyelesaikan permasalahan secara inovatif dan mampu 

menciptakan ide – ide baru yang diimplementasikan pada program 

kerja pelatihan debat yang merupakan ide baru sekaligus merupakan 

pemecahan permasalahan yang dihadapi PGSD yaitu kurangnya 

persiapan atlit debat dalam menghadapi lomba debat.  

2) Barani mengambil resiko 

Didalam melakukan segala hal tentu kita memiliki resiko. Hal 

tersebut juga terjadi dalam penyelenggaraan HMP PGSD. Dalam 

melakukan program kerja terutama anggota – anggota tentu memiliki 

resiko. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh ketua umum, 

sekertaris umum dan, bendahara bahwa sanya mereka sepakat behwa 

resiko dalam program kerja HMP PGSD ada 2 yaitu kesuksesan / 

kegagalan program kerja dan kegiatan perkuliahan. Ketekunan dalam 

mengambil resiko sendiri tercermin dalam beberapa tindakan yang 

peneliti temui di lapangan seperti halnya keberanian mengutarakan 

pendapat di depan umum contohnya sambutan yang dilakukan Eko 

Wahyu selaku ketua umum. Adapula terlihat kepanitiaan yang atang 

terlambat karena mengikuti terkuliahan dan ada juga mahasiswa yang 

ijin dalam perkuliahan. 

Keberanian mengemukakan pendapat di depan umum dan ijin 

meninggalkan perkuliahan merupakan wujud dari keberanian 

mengambil resiko. Hal ini senada dengan pendapat Adina Nurul yang 

membahas mengenai pendidikan karakter dan mandiri. Andina 

menyebutkan indikator kreatif ada 3 yaitu ketekunan menghadapi 

resiko, keberanian dalam menghadapi resiko dan, memberikan ide – 

ide yang bermanfaat.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa HMP PGSD telah 

mengimplementasikan salah satu kriteria kreatif yaitu memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi yang termasuk keterbukaan pada hal baru 

seperti halnya dikemukakan Majid dan Handayani dan juga diperkuat 

melalui pernyataan Wulan Desi Astuti. Hal tersebut tercermin dalam 

kemauan bertanya kepada yang lebih berpengalaman. 

b. Implementasi karakter tanggung jawab dalam organisasi mahasiswa 

a) Menggunakan waktu secara efektif 

Anggota HMP PGSD terdiri dari mahasiswa aktif PGSD. 

Dengan demikian anggota HMP PGSD memiliki 2 tanggung jawab 

yaitu sebagai mahasiswa aktif dalam perkuliahan dan sebagai anggota 

HMP PGSD itu sendiri. Agar kedua tanggung jawab tersebut dapat 

dilakukan secara maksimal maka perlu adanya penggunaan waktu 

secara efektif. Peneliti menemukan hal – hal yang dilakukan anggota 

HMP PGSD dalam upaya menggunakan waktu secara efektif. Hal 

yang dimaksud adalah pemilihan hari saat melaksanakan program 

kerja. HMP PGSD dalam melaksanakan program kerja berusaha 

mencari waktu yang sebaik mungkin dengan mempertimbangkan hari 

sela dalam perkuliahan. hal tersebut terbukti dengan pelaksanaan 

lomba debat se – Jateng & DIY yang dilaksanakan saat libur 

perkuliahan lebih tepatnya pada tanggal 11 Mei 2017. 

Pemilihan hari saat melaksanakan program kerja dengan 

perkuliahan mencerminkan penggunaan waktu secara efektif. 

Menggunakan waktu secara efektif juga sesuai dengan teori kriteria 

tanggung jawab menurut Ratri Rahayu(1) menggunakan waktu secara 

efektif; (2) melakukan persiapan sebelum pembelajaran; (3) 

melaksanakan tugas individu yang diterima; (4) melaksanakan proses 

diskusi; (5) mengerjakan soal atau permasalahan dengan teliti. 

Senada dengan teori diatas penelitian Dyah Ayu Anggraeni yang 

juga membahas tentang karakter tanggung jawab dalam 

ekstrakurikuler tapak suci. Siswa SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
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yang melaksanakan ekstrakulikuler tapak suci diluar jam pelajaran 

menunjukkan bahwa siswa SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 

memanfaatkan waktu dengan efektif tanpa mengganggu proses 

pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa HMP PGSD sudah menggunakan 

waktu secara efektif yang tercermin dalam pemilihan hari dalam 

melaksanakan program kerja. Dalam hal ini contohnya lomba debat se 

– Jateng & DIY yang dilaksanakan pada hari libur. 

b) Melaksanakan yang sudah diamanahkan 

HMP PGSD memiliki banyak program kerja yang diimbangi 

dengan banyak anggota juga. Didalam mengyelanggarakan program 

kerja terdapat pembagian tugas didalam kepaniatiaan contohnya 

seperti kesekertariatan yang bertugas melakukan presensi dan daftar 

ulang, dekdok yang bertugas melakukan dekorasi, dokumentasi dan 

publikasi, ada juga konsumsi yang bertugas menyiapkan makanan dan 

minuman. Dari sekian banyak pembagian tugas (job disk) maka 

anggota kepanitiaan dibagi kedalam job disk tersebut. Dalam 

implementasinya kepanitiaan yang diberikan tugas sebagai 

kesekertariatan, mereka melaksanakan tugasnya dengan baik dengan 

melakukan presensi dan melakukan daftar ulang.  

Kesekertariatan melaksanakan presensi dan daftar ulang 

merupakan cerminan dari melaksanakan yang sudah diamanahkan. 

Melaksanakan yang sudah di amanahkan sesuai dengan teori kriteria 

sikap tanggung jawab yang dikemukakan oleh Menurut Gunawan 

(2012:33) yang juga menjadi indikator dalam penelitian yang 

dilakukanoleh Dyah Ayu Anggraeni pada tahun 2016, kriteria 

tanggung jawab adalah  

1) Bersikap dan berprilaku selalu melaksanakan tugasnya 

2) Melaksanakan kewajiban sebagaimana yang seharusnya 

dilakukan. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa HMP PGSD 

sudah melaksanakan tugas yang diamanahkan yang tercermin dalam 

sikap anggota kepanitiaan yang bertugas sebagai kesekertariatan 

contohnya. 

c) Melakukan yang sepatutnya dilakukan 

HMP PGSD merupakan organasisasi yang berada di lingkup 

peogram studi PGSD sudah sepatutnya HMP PGSD dapat menjadi 

contoh yang baik bagi mahasiswa yang lainnya. Dalam hal ini 

tercermin dalam hal berpakaian kita ketahui sendiri bahwa program 

studi PGSD sendiri memiliki peraturahan bahwa wajib mengenakan 

celana kain dan tidak diperkenankan mengenakan celana levis maupun 

jeans. Peraturan tersebut juga diterapkan pada diri anggota HMP 

PGSD yang apabila menjalankan suatu program kerja mereka 

mengenakan celana kaon bagi putra dan rok hitam bagi putri sekaligus 

mengenakan spatu fantofel. 

Menggunakan celana kain dan sepatu pantofel di dalam 

menjalankan program kerja merupakan cerminan dari melaksanakan 

hal yang sepatutnya dilakukan karena sudah merupakan peraturan di 

PGSD UMS. HMP PGSD melakukan yang sepetutnya dilakukan 

merupakan salah satu kriteria tanggung jawab yang disampaikan oleh 

Hidayatullah (2010:92) yang meliputi: 

1) Memahami dan melakukan apa yang sepatutnya dilakukan 

2) Kondisi yang mana menjadi tolok ukur terhadap seseorang, tugas, 

jabatan, atau hutang 

3) Kemampuan mengambil keputusan yang rasional dan bermoral 

4) Kemampuan untuk dipercaya. 

Senada dengan teori diatas penelitian yang dilakukan Dyah Ayu 

Anggraeni juga menyatakan bahwa “guru selalu memberikan latihan 

dasar beladiri supaya dapat digunakan sebagaimana mestinya”. 

Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa guru beladiri 
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memberikan bekal berupa dasar – dasar bela diri sebagai amanah yang 

nantinya akan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Jadi dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahawa HMP 

PGSD sudah mengimplementasikan salah satu kriteria karakter 

bertanggung jawab yaitu melakukan apa yang sepatutnya dilakukan 

yang tercermin dalam cara berpakaian sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

d) Mengambil keputusan dalam menghadapi permasalahan 

Ketika menjalankan program kerja HMP PGSD pasti memiliki 

permasalahan yang dihadapi. Setiap permasalahan yang dihadapi 

tersebut selalu menuntut pemecahan masalah dari setiap anggotanya. 

Contohnya adalah ketika kepanitiaan ingin melaksanakan program 

kerja debat. Disini kepanitiaan mengalami permasalahan dalam hal 

delegasi peserta debat yang akan mewakili PGSD UMS dan 

permasalaan mengenai kebijakan baru yang di terapkan berdasarkan 

masukan dari UAD. Pada akirnya anggota HMP melakukan usyawarah 

dan memunculkan alternatif permasalahan diantaranya adalah degan 

dibatu ketua bidang yang lain untuk menghubungi anggota bidang lain 

yang dapat mengikuti lomba debat dan mendatangkan Carolina selaku 

senior dalam hal debat untuk memberikan masukan kepada peserta 

lomba. 

Menghubungi anggota bidang yang lain untuk mencari peserta 

debat dan mendatangkan Carolina untuk memberikan pengarahan 

tentang peraturan debat merupakan cerminan pengambilan keputusan 

dalam menghadapi permasalahan. Pengambilan keputusan dalam 

menghadapi permasalahan senada dengan pernyataan  Hidayatullah 

2010:92) yang menyebutkan kriteria tanggung jawab ada 4 yaitu  

1) Memahami dan melakukan apa yang sepatutnya dilakukan 

2) Kondisi yang mana menjadi tolok ukur terhadap seseorang, tugas, 

jabatan, atau hutang 

3) Kemampuan mengambil keputusan yang rasional dan bermoral 
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4) Kemampuan untuk dipercaya. 

Hal tersebut didukung pernyataan Istiani yang mengungkapkan 

bahwa, 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian diatas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Implementasi karakter kreatif 

Implementasi karakter kreatif sudah diterapkan dengan baik dalam 

HMP PGSD hal tersebut dapat tercermin dalam sikap berikut. 

a. Menciptakan inovasi baru berupa program kerja pelatihan debat 

b. Berani mengambil resiko dengan berperan aktif dalam diskusi dan 

mampu berpendapat di depan umum. 

c. Berperan aktif dalam rapat persiapan dan penyelenggaraan program 

kerja 

d. Rasa ingin yahu yang tinggi tercermin dalam kemauan untuk 

bertanya terhadap sesuatu yang belum diketahui. 

2. Implementasi karakter tanggung jawab 

Implementasi karakter tanggungjawab sudah diterapkan dengan 

baik dalam HMP PGSD hal tersebut dapat tercermin dalam sikap berikut. 

a. Memanfaatkan waktu dengan semaksimal mungkin seperti halnya 

menjadwalkan program kerja. 

b. Melaksanakan tugas sesuai apa yang sudah diamanahkan sesuai 

dengan jobdisk 

c. Memberi contoh cara berpakaian yang baik berdasarkan ketentuan 

PGSD UMS 

d. Mengambil keputusan dalam memecahkan permasalahan dengan 

musyawarah mufakat 
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